
51 
 

BAB V 

  PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada tingkat kepercayaan 95% terdapat hubungan yang signifikan Faktor 

Individudengan Kebiasaan Merokok Pada MahasiswaFakultas Olahraga dan 

Kesehatan (FOK) Universitas Negeri Gorontalo. Mahasiswa yang mempunyai 

faktor individunya baik yang paling banyak cenderung tidak merokok 

sedangkan mahasiswa yang faktor individunya kurang baik yakni pada 

mahasiswa yang merokok dengan faktor individu baik berjumlah 162 

sedangkan faktor individu kurang baik berjumlah 68. 

2. Pada tingkat kepercayaan 95% terdapat hubungan yang signifikan antara 

Pergaulan Sosialdengan Kebiasaan Merokok Pada MahasiswaFakultas 

Olahraga dan Kesehatan (FOK) Universitas Negeri Gorontalo yakni semakin 

pergaulan sosialnya mendukung maka kebiasaan merokok paling banyak 

dilakukan sedangkan pergaulan sosialnya tidak mendukung berada pada 

mahasiswa yang tidak merokok, Dengan jumlah 109 orang yang merokok 

dengan pergaulan sosialnya mendukung sedangkan yang merokok berjumlah 

10 orang namun pergaulan sosialnya tidak mendukung. 

5.2 Saran  

1. Bagi instansi terkait 

Diharapkan sebagai bahan masukkan kepada pihak institusi mengenai 

kebiasaan merokok mahasiswa terutama di Fakultas Olahraga dan Kesehatan 
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2. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan kepada mahasiswa yang merokok untuk menumbuhkan 

kemauan yang tinggi untuk berhenti merokok, mengurangi berkumpul dengan 

teman-teman yang perokok, serta melakukan kegiatan yang bermanfaat. 
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